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Abstrak  

Peserta didik disleksia mengalami kesulitan dalam membedakan huruf-huruf yang memiliki kemiripan 

bentuk secara visual, sehingga membutuhkan media pembelajaran yang spesifik dan sesuai dengan 

karakteristiknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media gambar berseri “Belfa” yang 

merupakan akronim dari Belajar Fonologis Awal sebagai media pembelajaran membaca permulaan bagi 

peserta didik disleksia. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model ADDIE yang dilakukan sampai tahap development. Penelitian dilaksanakan di 

Lembaga Sebaya Sidoarjo. Sumber data penelitian meliputi ahli materi, ahli media, dan praktisi. 

Pengumpulan data melalui kuisioner ahli materi, ahli media, dan praktisi. Data dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif menggunakan teknik persentase. Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase 

92% dengan kategori sangat valid, validasi ahli media 82,6% dengan kategori sangat valid, dan uji 

kepraktisan 85,7% dengan kategori sangat praktis. Disimpulkan bahwa media gambar berseri “Belfa” valid 

dan praktis untuk mendukung pembelajaran membaca permulaan bagi peserta didik disleksia. Disarankan 

penggunaan media untuk digunakan dalam pengawasan atau melalui pendampingan guru agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. 

Kata Kunci: media gambar berseri, Belfa, membaca permulaan, disleksia.  

   

Abstract 

Students with dyslexia often experience difficulty distinguishing letters that bear visual similarities in 

form, thus requiring learning media that are specifically match to their characteristics. This study aims to 

develop the serial picture media “Belfa” acronym for Belajar Fonologis Awal as a learning media for 

early reading learning for students with dyslexia. This study uses the Research and Development (R&D) 

method with the ADDIE model limited to the development stage. The research was carried out Lembaga 

Sebaya Sidoarjo. The data sources consisted of material expert, media expert, and practitioner. The data 

were collected through questionnaire administered to material expert, media expert, and practitioner. The 

data were analyzed descriptively, bot qualitatively and quantitatively, using percentage techniques. The 

validation results indicated that the developed media achieved a subject-matter expert validity score of 

92% classified as highly valid, a media expert validity score of 82,6% classified as highly valid, and a 

practicality score of 85,7% classified as highly practical. It was concluded that the “Belfa” serial picture 

media is both valid and practical for supporting early reading learning for students with dyslexia. It is 

recommended that the use of this media be carried out under teacher supervision or guidance to ensure 

that learning can proceed opyimally. 

Keywords: serial picture media, Belfa, early reading, dyslexia. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran membaca merupakan salah satu 

keterampilan dasar yang sangat krusial karena memiliki 

peran penting dalam menunjang keberhasilan belajar bagi 

peserta didik. Membaca tidak hanya melibatkan 

kemampuan mengenali huruf dan kata, tetapi juga 

meliputi proses kognitif yang kompleks seperti decoding, 

kesadaran fonologis, dan pemahaman makna. Castles et 

al. (2018) menegaskan bahwa kemampuan membaca yang 

baik adalah kemampuan membaca yang terbentuk melalui 

penguasaan hubungan antara huruf dan bunyi secara 

sistematis, terutama pada tahap awal pembelajaran 

membaca. Maka dari itu, penguatan membaca sejak 

pendidikan dasar menjadi aspek krusial dalam 

pengembangan kemampuan literasi peserta didik. 

Kemampuan membaca tidak berkembang sacara instan, 

tapi melalui beberapa tahapan perkembangan membaca 

yang saling berkaitan satu sama lain, yaitu terdapat pra-

membaca, membaca permulaan, dan membaca lanjut. 
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Menurut Donal, Armaini, & Efrina (2019) membaca 

permulaan dimulai saat peserta didik memasuki sekolah 

dasar, di mana guru mengenalkan simbol huruf sebagai 

dasar membaca. Penguasaan tahap ini menentukan 

keberhasilan tahap berikutnya (Fahrurrozi, 2016). 

Kemampuan membaca permulaan tidak selalu dapat 

dikuasai dengan optimal oleh peserta didik. Salah satunya 

adalah peserta didik dengan disleksia. Disleksia 

merupakan jenis kesulitan belajar pada peserta didik 

terutama dalam hal membaca, gejala disleksia ini tidak 

dipengaruhi oleh kemampuan penglihatan, pendengaran, 

intelegensi, atau keterampilan dalam berbahasa, tetapi 

lebih kepada gangguan dalam pemrosesan mengolah 

informasi di dalam otak manusia yang menyebabkan 

peserta didik disleksia cenderung mengalami kesulitan 

dalam membaca (Syahroni, Rofiqoh, & Latipah, 2021). 

Kesulitan dalam membaca ini dapat diketahui gejalanya 

yaitu peserta didik tidak dapat mengenali simbol huruf 

(Budiani & Putrayasa, 2023). Hal tersebut mengakibatkan 

kesulitan-kesulitan seperti mengeja, kurang mampu 

decoding dalam pembelajaran membaca, gangguan dalam 

makna bahasa, minim dalam kesadaran fonologis, 

meraba-raba bacaan serta minim intonasi (Primasari & 

Supena, 2021). 

Salah satu faktor utama penyebab peserta didik dengan 

disleksia mengalami kesulitan dalam membaca adalah 

terdapat gangguan pada aspek fonologis. Kesadaran 

fonologis merupakan kemampuan mengenali dan 

memanipulasi bunyi bahasa yang menjadi dasar penting 

dalam proses membaca permulaan karena hal ini berkaitan 

langsung dengan kemampuan anak menghubungkan 

bunyi dan simbol huruf (Siregar, Khairani, & Lubis, 

2023). Gangguan fonologis pada peserta didik disleksia 

menyebabkan kesalahan seperti sulit membedakan huruf 

mirip seperti (b dan d), penghilangan bunyi, pembalikan 

huruf, dan membaca terputus-putus (Suriati et al., 2023).  

Meskipun pembelajaran membaca memiliki peran yang 

sangat penting, kondisi di lapangan menunjukkan masih 

adanya tantangan signifikan, khususnya dalam 

penanganan peserta didik dengan disleksia. Kesulitan 

membaca sering kali tidak teredeteksi sejak awal sehingga 

tidak ditangani menggunakan metode yang tepat sedini 

mungkin. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di 

Lembaga Sebaya Sidoarjo, ditemukan peserta didik 

disleksia yang mengalami keterlambatan intervensi, 

peserta didik tersebut baru mendapatkan intervensi untuk 

pertama kalinya saat berada di kelas 5 SD. Peserta didik 

menunjukkan kesulitan dalam membaca permulaan, 

seperti membedakan huruf, meragkai suku kata, 

minimnya kesadaran fonologis, serta memahami teks 

sederhana. Hal ini ditunjukkan pada saat membaca atau 

menuliskan kata sederhana, peserta didik masih 

mengalami kekeliruan dalam mengenali dan membedakan 

beberapa huruf yang memiliki kemiripan bentuk seperti b 

dan d, d dan p, m dan w, serta n dan u adalah pasangan 

huruf-huruf yang sering tertukar. 

Kesulitan yang dialami oleh peserta didik secara berulang 

ketika membaca dapat memengaruhi kemampuan dalam 

mengikuti dan memahami materi pembelajaran secara 

optimal. Berdasarkan hasil analisis pada observasi yang 

telah dilakukan, pada saat kegiatan membaca dilakukan 

menggunakan buku teks umum dengan kalimat yang 

relatif panjang dan kompleks, peserta didik menunjukkan 

tanda-tanda ketidaknyamanan saat diminta membaca. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran 

yang digunakan belum sepenuhnya sesuai dengan 

karakteristik kebutuhan peserta didik disleksia, terutama 

dalam membaca permulaan. Salah satu penelitian yang 

dipublikasikan dalam Asia Pacific Journal of 

Developmental Difference yang ditulis oleh Razak (2019) 

menunjukkan pentingnya buku bergambar dalam 

membantu pemahaman membaca peserta didik dengan 

disleksia. Oleh karena itu, penelitian yang berfokus pada 

pengembangan media spesifik yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dengan disleksia menjadi 

sangat penting dan relevan dengan kondisi pendidikan 

saat ini. 

Salah satu alternatif media pembelajaran yang dinilai 

relevan dan sesuai dengan karakteristik peserta didik 

disleksia adalah gambar berseri. Media ini cocok 

digunakan untuk peserta didik disleksia karena 

mengkombinasikan unsur visual dan verbal secara 

bertahap serta mendukung pendekatan multisensori yang 

membantu peserta didik dalam mengenali huruf, 

merangkai suku kata, dan memahami makna bacaan. 

Media ini memiliki keunggulan dalam menyajikan alur 

cerita yang berkelanjutan, ilustrasi yang menarik, serta 

pengulangan kosakata yang dapat membantu peserta didik 

dalam mengingat serta memahami kata secara lebih 

efektif (Rahmawati & Muhroji, 2024). 

Penelitian sebelumnya membuktikan efektivitas media 

gambar berseri untuk meningkatkan kemampuan 

membaca peserta didik. Widodo et al. (2020) 

menggunakan gambar berseri dengan media kertas A4 (6 

halaman tema metamorfosis kupu-kupu, dengan 

background putih serta gambar dapat potong-tempel) 

berhasil meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 

IV SDN Repok Puyung. Penelitian yang dilakukan oleh 

Mashuri et al. (2024) menggunakan desain pre-

eksperimental model one group pre-test post-test yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media gambar berseri 

efektif meningkatkan kemampuan membaca dan motivasi 

belajar peserta didik disleksia di MIN 11 Banda Aceh. 

Sementara, Hidayat et al. (2025) menunjukkan bahwa 

gambar berseri berbantuan media Canva efektif 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta 
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didik kelas II SD, dengan ditandai peningkatan nilai rata-

rata 65,78 menjadi 80,94 pada siklus kedua atau setelah 

pemberian intervensi. 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan 

efektivitas media gambar berseri dalam meningkatkan 

kemampuan membaca, namun masih belum ada 

pengembangan media yang secara spesifik dirancang 

berdasarkan karakteristik huruf yang sering tertukar pada 

peserta didik disleksia. Selain itu, penelitian sebelumnya 

umumnya menggunakan media visual yang bersifat statis 

dan belum mengintegrasikan fitur seperti gambar yang 

dapat dilepas-pasang untuk meningkatan keterlibatan aktif 

peserta didik. Tema cerita yang digunakan cenderung 

tentang pertumbuhan, metamorfosis, atau daur hidup 

sehingga belum ada yang mengaitkan dengan tema daily 

living atau aktivitas sehari-hari yang lebih dekat dengan 

pengalaman peserta didik. Keterbatasan tersebut menjadi 

gap dari penelitian ini yang menjadikan urgensi untuk 

mengembangkan media pembelajaran berupa media 

gambar berseri. 

Media gambar berseri diberi nama “Belfa” yang 

merupakan akronim dari Belajar Fonologis Awal. Media 

ini merupakan gambar berseri yang dapat dilepas-pasang 

terdiri atas empat tema aktivitas sehari-hari. Setiap tema 

dirancang dengan fokus pada pasangan huruf yang sering 

tertukar yaitu b dan d, d dan p, m dan w, serta n dan u.  

Pada bagian akhir setiap tema terdapat aktivitas sederhana 

berupa menyusun urutan gambar, menempel huruf yang 

disebutkan, dan melengkapi kata dengan huruf yang tepat. 

Selain itu, media ini juga dilengkapi dengan sistem reward 

berupa stiker bintang sebagai bentuk penguatan dan untuk 

meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri peserta 

didik.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media gambar berseri “Belfa” untuk 

pembelajaran membaca permulaan peserta pidik disleksia. 

Pengembangan media ini diharapkan dapat menjadi solusi 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Media 

“Belfa” dirancang untuk mendukung peningkatan 

kemampuan membaca permulaan sekaligus 

menumbuhkan pengalaman belajar yang lebih positif bagi 

peserta didik. 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau 

yang biasa disebut dengan Research and Development 

(R&D). Metode ini memiliki tujuan untuk menghasilkan 

produk yang menjadi solusi dari masalah yang ditemukan 

dengan desain yang disesuaikan dengan permasalahan 

(Waruwu, 2024). Model pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). Model ini 

merupakan model pendekatan sistematis yang dirancang 

untuk menghasilkan produk instruksional yang efektif 

(Ade Rahayu, 2025). Namun, metode pada 

pengembangan ini dimodifikasi menjadi ADD yang 

meliputi Analysis (analisis), Design (desain), dan 

Development (pengembangan). Penelitian ini dimodifikasi 

sampai tahap Development (pengembangan) karena tujuan 

dari penelitian ini adalah menghasilkan produk yang valid 

dan praktis berdasarkan hasil validasi ahli dan uji 

kepraktisan. Tahapan Analysis (analisis), Design (desain), 

dan Development (pengembangan). dinilai telah memadai 

untuk mencapai tujuan penelitian sehingga tahap 

Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi) 

tidak dilaksanakan (Setiawan et al., 2021). 

Prosedur penelitian dalam penelitian dan pengembangan 

ini melalui tiga tahapan model pengembangan ADDIE 

yang dimodifikasi menjadi ADD. Adapun tahapan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 
Bagan 1. Tahapan Penelitian dan Pengembangan 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan kuisioner yang diisi oleh subjek penelitian 

yaitu ahli materi, ahli media, dan praktisi yang merupakan 

guru di Lembaga Sebaya Sidoarjo. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan 

juga data kuantitatif. Data-data tersebut diperoleh dari uji 

validasi yang telah dilakukan oleh ahli media, ahli materi, 

dan juga praktisi: Data kualitatif ini diperoleh dari hasil 

penilaian secara deskriptif yang meliputi saran atau 

masukan yang diberikan oleh ahli media dan ahli materi 

sebagai validator dari media yang dikembangkan serta 

saran atau masukan yang diberikan oleh praktisi sebagai 

pengguna media. Penilaian dari validator ini digunakan 

sebagai acuan untuk perbaikan dari media yang 

dikembangkan dengan cara mengumpulkan semua saran 

dan masukan yang dikelompokkan berdasarkan aspek 
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meliputi desain, isi, materi, bahasa, dan tampilan sebagai 

dasar revisi dari media “Belfa” yang dikembangkan. Data 

kuantitatif ini diperoleh dari hasil perhitungan instrumen 

validasi yang berupa skor atau penilaian dari ahli media, 

ahli materi dan juga praktisi. Instrumen pengumpulan data 

merupakan alat untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian dan pengembangan produk ini. Instrumen 

pengumpulan data meliputi validasi materi, validasi 

media, dan uji kepraktisan. 

Teknik analisis data yang didapatkan dalam penelitian ini 

dilakukan terhadap data kualitatif dan kuantitaif yang 

diperoleh dari hasil validasi ahli materi, ahli media, dan 

praktisi. Data kualitatif yang didapatkan, dianalisis secara 

deskriptif dengan cara mengumpulkan, mengelompokkan, 

dan mendeskripsikan saran serta masukan yang diberikan 

oleh ahli materi, ahli media, dan juga praktisi terhadap 

media gambar berseri “Belfa” yang dikembangkan. Data 

tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

melakukan perbaikan terhadap media agar sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik disleksia serta dapat valid 

digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan. Data 

kuantitatif yang didapatkan, dianalisis secara statistik 

deskriptif untuk mengetahui tingkat kevalidan media 

“Belfa”. Data diperoleh dari hasil penilaian oleh ahli 

materi, ahli media, dan praktisi yang dianalisis 

menggunakan skala penilaian skala likert menurut 

Kustandi & Darmawan (2020) sebagai berikut: 

Tabel 1. Skala Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Berdasarkan hasil perolehan penilaian validasi materi dan 

media, rumus yang digunakan dalam pengukuran menurut 

Kustandi & Darmawan (2020) sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

P  = Persentase 

x = Jumlah Skor 

x1 = Jumlah Skor Maksimal 

Tabel 2. Persentase Penilaian Ahli Media dan Ahli Materi 

Persentase Kriteria 

0% - 20% Sangat Kurang 

21% - 40% Kurang 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat Baik 

Berdasarkan hasil uji kepraktisan, rumus yang digunakan 

dalam pengukuran uji kepraktisan yaitu dilakukan 

perhitungan skor total kepraktisan menurut Riduwan & 

Sunarto (dalam Fitria & Reinita, 2022) sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

P  = Persentase 

f = Jumlah Skor 

N = Jumlah Skor Maksimal 

 

Tabel 3. Persentase Uji Kepraktisan 

Persentase Kriteria 

0% - 20% Sangat Kurang Praktis 

21% - 40% Kurang Praktis 

41% - 60% Cukup Praktis 

61% - 80% Praktis 

81% - 100% Sangat Praktis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan media gambar berseri “Belfa” 

(Belajar Fonologis Awal) untuk pembelajaran membaca 

permulaan peserta didik disleksia. Pengembangan media 

dilakukan menggunakan model ADD (Analysis, Design, 

Development). Pada tahap analisis, ditemukan bahwa 

peserta didik disleksia mengalami kesulitan dalam 

membedakan huruf yang memiliki kemiripan bentuk, 

seperti b dan d, d dan p, m dan w, serta n dan u. Selain itu, 

media pembelajaran yang digunakan masih bersifat umum 

dan belum dirancang sesuai karakteristik peserta didik 

disleksia. Temuan tersebut menunjukkan perlunya 

pengembangan media yang dapat mendukung 

kemampuan fonologis dan membaca permulaan peserta 

didik. 

Pada tahap desain, media dirancang berdasarkan capaian 

pembelajaran Bahasa Indonesia fase A Kurikulum 

Merdeka yang berfokus pada kemampuan membaca 

permulaan. Media dikembangkan dalam bentuk buku 

gambar berseri berukuran A5 landscape dengan empat 

tema aktivitas sehari-hari. Desain media menggunakan 

font OpenDyslexic, ilustrasi sederhana, warna yang 

menarik, serta dilengkapi gambar lepas-pasang, lembar 

aktivitas, dan reward stiker bintang. Pemilihan komponen 

tersebut disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

disleksia yang membutuhkan dukungan visual dan 

aktivitas pembelajaran yang konkret. 

Tahap pengembangan menghasilkan produk akhir berupa 

media gambar berseri Belfa yang siap digunakan dalam 

pembelajaran membaca permulaan. Media ini dirancang 

untuk membantu peserta didik mengenali huruf, 

membedakan huruf yang sering tertukar, serta memahami 

hubungan antara gambar, huruf, dan bunyi. 

Pengembangan media Belfa sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menekankan pentingnya 

pengalaman belajar konkret serta teori pembelajaran 
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multimedia yang menyatakan bahwa penyajian informasi 

visual yang terstruktur dapat membantu peserta didik 

memahami informasi secara lebih efektif (Mayer, 2024). 

Setelah produk selesai dikembangkan, media selanjutnya 

diuji melalui validasi ahli dan uji kepraktisan untuk 

mengetahui kelayakan penggunaannya. Berikut adalah 

storyboard singkat dari media yang dikembangkan: 

 

 

Tabel 4. Storyboard Singkat Media 

Alur Keterangan 

 

 
 

Bagian 1: 

Sampul bagian 

depan 

 

 
 

Bagian 2: 

Kata pengantar 

 

 
 

Bagian 3: 

Kata pengantar 

 

 

 

 
 

Bagian 4: 

Panduan 

penggunaan 

 Bagian 5: 

 
 

Panduan 

penggunaan 

 
 

Bagian 6: 

Panduan 

penggunaan 

 

 
 

Bagian 7: 

Panduan 

penggunaan 

 

 
 

Bagian 8: 

Sampul tema 1 

“Aktivitas Setelah 

Bangun Tidur” 

dengan fokus huruf 

b dan d 

 

 
 

Bagian 9: 

Pengenalan huruf b 

dan d 

 Bagian 10: 

Gambar berseri 

yang dapat dilepas-

pasang dengan 

narasi singkat yang 

memiliki fokus 
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pada huruf b dan d 

 

 

 
 

Bagian 11: 

Gambar berseri 

yang dapat dilepas-

pasang dengan 

narasi singkat yang 

memiliki fokus 

pada huruf b dan d 

 

 

 
 

Bagian 12: 

Gambar berseri 

yang dapat dilepas-

pasang dengan 

narasi singkat yang 

memiliki fokus 

pada huruf b dan d 

 

 

 
 

Bagian 13: 

Gambar berseri 

yang dapat dilepas-

pasang dengan 

narasi singkat yang 

memiliki fokus 

pada huruf b dan d 

 

 

 
 

Bagian 14: 

Gambar berseri 

yang dapat dilepas-

pasang dengan 

narasi singkat yang 

memiliki fokus 

pada huruf b dan d 

 

 Bagian 15: 

Gambar berseri 

yang dapat dilepas-

pasang dengan 

narasi singkat yang 

 
 

memiliki fokus 

pada huruf b dan d 

 

 

 
 

Bagian 16: 

Bagian untuk 

mengurutkan 

gambar berseri 

 

 
 

Bagian 17: 

Bagian untuk 

aktivitas sederhana 

dengan reward 

stiker bintang 

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa media 

gambar berseri Belfa memperoleh persentase sebesar 92% 

dengan kategori sangat baik berdasarkan kriteria 

kevalidan Kustandi dan Darmawan (2020). Penilaian 

dilakukan pada aspek materi, bahasa, dan gambar. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa isi media telah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran membaca permulaan serta 

karakteristik peserta didik disleksia. Materi yang disajikan 

berfokus pada pasangan huruf yang sering tertukar dan 

dikemas melalui cerita sederhana serta aktivitas yang 

mendukung pengembangan kemampuan fonologis. 

Validator materi memberikan beberapa masukan, yaitu 

memperjelas instruksi penggunaan media dan 

mengoptimalkan fungsi reward stiker bintang sebagai alat 

evaluasi pendidik. Masukan tersebut kemudian digunakan 

sebagai dasar perbaikan produk agar lebih mudah 

digunakan dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan Handriawan dan Minarsih (2025) yang 

menekankan pentingnya pembelajaran fonologis dalam 

mendukung kemampuan membaca peserta didik disleksia. 

Tabel 5. Hasil Validasi oleh Ahli materi 

No. Indikator Skor 

Aspek Materi 

1. Kesesuaian dengan tujuan 4 
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pembelajaran 

2. Relevansi materi dengan kebutuhan 

belajar peserta didik disleksia 

5 

3. Pembentukan aktivitas belajar yang 

interaktif dan menyenangkan 

4 

4. Kemudahan materi dipahami oleh 

peserta didik disleksia 

4 

5. Penggunaan bahasa yang sederhana, 

jelas, dan tepat 

5 

Aspek Bahasa 

6. Bahasa yang digunakan efektif dan 

tepat. 

5 

7. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 

5 

8. Kesesuaian dengan struktur kalimat. 5 

9. Kesesuaian ejaan. 5 

10. Ketepatan penggunaan tanda baca 5 

11. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan peserta didik disleksia 

4 

12. Kesesuaian dalam tingkat keterbacan 

(materi yang disajikan menarik, 

mudah dipahami, jelas, tidak 

berbelit-belit, tidak menimbulkan 

penafsiran ganda, dan tepat sasaran) 

4 

Aspek Gambar 

13. Gambar yang disajikan jelas 5 

14. Gambar sesuai dengan materi 5 

15. Gambar yang tersaji dapat membantu 

peserta didik disleksia dalam 

memahami materi 

4 

Jumlah Skor 69 

Persentase 92% 

(Sangat 

Valid) 

 

Hasil validasi ahli media menunjukkan persentase sebesar 

82,6% dengan kategori sangat baik berdasarkan kriteria 

Kustandi dan Darmawan (2020). Penilaian dilakukan pada 

aspek desain, materi, bahasa, ilustrasi, tipografi, dan 

layout. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media Belfa 

telah memenuhi kriteria media pembelajaran yang layak 

digunakan. Penggunaan font OpenDyslexic, ilustrasi yang 

sederhana, dan tata letak yang konsisten dinilai mampu 

mendukung keterbacaan dan kenyamanan peserta didik 

dalam belajar membaca. 

Validator media tidak memberikan revisi terhadap produk 

karena media dinilai telah memenuhi kriteria kelayakan. 

Temuan ini mendukung teori Mayer (2024) yang 

menyatakan bahwa desain visual yang sederhana dan 

terstruktur dapat membantu mengurangi beban kognitif 

peserta didik. Selain itu, penggunaan font OpenDyslexic 

juga sejalan dengan temuan Karatay dan Unal (2023) 

yang menunjukkan bahwa font tersebut dapat membantu 

meningkatkan akurasi dan kenyamanan membaca pada 

peserta didik disleksia. 

Tabel 6. Hasil Validasi oleh Ahli Media 

No. Indikator Skor 

Aspek Desain 

1. Kesesuaian dalam desain cover 4 

2. Kesesuaian bentuk dan ukuran 4 

3. Buku tersusun dengan kuat dan rapi 4 

4. Jenis kertas yang dipilih tepat dan 

aman 

4 

Aspek Materi 

5. Penyajian materi sesuai dengan 

peserta didik disleksia 

4 

6. Terdapat kalimat contoh yang sesuai 

dengan materi 

4 

7. Penjelasan yang disajikan sesuai 

dengan materi 

4 

Aspek Bahasa 

8. Bahasa yang digunakan efektif dan 

tepat 

4 

9. Bahasa yang digunakan dapat 

dipahami 

4 

10. Penggunaan istilah yang tepat 5 

11. Penggunaan tanda baca yang tepat 5 

12. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik 

disleksia 

4 

13. Tingkat keterbacaan yang sesuai 

(materi yang disajikan menarik, 

mudah dipahami, jelas, tidak 

berbelit-belit, tidak menimbulkan 

penafsiran ganda, dan tepat sasaran). 

4 

Aspek Ilustrasi 

14. Materi dan ilustrasi tepat 4 

15. Ilustrasi jelas 4 

16. Ilustrasi dapat menjelaskan materi 4 

17. Komposisi warna yang digunakan 

dalam gambar sesuai dengan tulisan 

dan karakteristik peserta didik 

disleksia 

5 

Aspek Tipografi 

18. Warna pada huruf sudah sesuai 4 

19. Ukuran spasi sudah sesuai 4 

20. Ukuran huruf yang digunakan sudah 

sesuai 

4 

21. Pemilihan jenis huruf sudah sesuai 4 

Aspek Layout 

22. Tampilan layout menarik dan efisien 4 

23. Letak ilustrasi dengan teks sesuai 

dan menarik 

4 
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Jumlah Skor 95 

Persentase 82,6% 

(Sangat 

Valid) 

 

Hasil uji kepraktisan oleh praktisi menunjukkan 

persentase sebesar 85,7% dengan kategori sangat praktis. 

Penilaian dilakukan pada aspek desain, isi, dan media. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa media Belfa mudah 

digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan serta 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik disleksia. 

Tingginya tingkat kepraktisan menunjukkan bahwa media 

memiliki tampilan yang menarik, materi yang mudah 

dipahami, serta aktivitas yang dapat dilaksanakan dengan 

baik oleh guru dan peserta didik. Media juga memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara 

aktif melalui kegiatan mengurutkan gambar, melengkapi 

kata, dan membaca cerita sederhana. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Mashuri et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa media gambar berseri mampu 

meningkatkan keterlibatan dan kemampuan membaca 

peserta didik disleksia. Selain itu, Rahmawati dan Muhroji 

(2024) menyatakan bahwa media visual yang menarik 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik selama 

proses pembelajaran. 

Praktisi menyarankan agar penggunaan media tetap 

memperhatikan masukan yang diberikan oleh ahli materi 

dan ahli media. Secara keseluruhan, hasil uji kepraktisan 

menunjukkan bahwa media Belfa dapat digunakan dengan 

baik sebagai media pembelajaran membaca permulaan 

bagi peserta didik disleksia 

Tabel 7. Hasil Uji Kepraktisan oleh Praktisi 

No. Indikator Skor 

Aspek Desain 

1. Media memiliki tampilan yang 

menarik. 

5 

2. Media dapat memotivasi peserta 

didik disleksia untuk membaca 

permulaan 

4 

Aspek Kemudahan 

3. Font mudah dibaca oleh peserta didik 

disleksia 

4 

4. Penataan elemen dapat memudahkan 

pengoperasian media 

4 

Aspek Media 

5. Informasi media dapat memudahkan 

penggunaan 

4 

6. Media menarik dan interaktif 

sehingga peserta didik tidak mudah 

bosan 

5 

7. Media mudah digunakan dan 4 

dioperasikan 

Jumlah Skor 30 

Persentase 85,7% 

(Sangat 

Praktis) 

. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Widodo, 

Indraswati, dan Royana (2020), Mashuri et al. (2024), 

serta Hidayat et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

media gambar berseri efektif mendukung pembelajaran 

membaca. Perbedaan penelitian ini terletak pada 

pengembangan media yang secara khusus dirancang untuk 

peserta didik disleksia melalui fokus pada kemampuan 

fonologis, penggunaan font OpenDyslexic, serta fitur 

gambar lepas-pasang yang memungkinkan peserta didik 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya 

dilaksanakan sampai tahap pengembangan (development) 

dan belum menguji efektivitas media terhadap 

peningkatan kemampuan membaca peserta didik secara 

langsung. Selain itu, uji kepraktisan dilakukan dalam 

lingkup terbatas sehingga hasil penelitian ini masih 

memerlukan pengujian lebih lanjut pada subjek dan 

konteks yang lebih luas. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan media gambar berseri “Belfa” 

(Belajar Fonologis Awal) untuk pembelajaran membaca 

permulaan peserta didik disleksia melalui tahapan 

analysis, design, dan development. Media dikembangkan 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik 

disleksia yang menunjukkan adanya kesulitan dalam 

membedakan huruf yang memiliki kemiripan bentuk. 

Oleh karena itu, media dirancang dengan 

mengintegrasikan aspek fonologis, penggunaan font 

ramah disleksia, gambar berseri, serta aktivitas interaktif 

yang mendukung pembelajaran membaca permulaan. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa media Belfa 

memenuhi kriteria sangat valid berdasarkan penilaian ahli 

materi dan ahli media. Selain itu, hasil uji kepraktisan 

menunjukkan bahwa media mudah digunakan dan sesuai 

untuk mendukung pembelajaran membaca permulaan 

peserta didik disleksia. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengembangan media yang disesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik disleksia 

dapat menghasilkan media pembelajaran yang layak 

digunakan. 

Dengan demikian, media gambar berseri Belfa dapat 

menjadi alternatif media pembelajaran yang mendukung 

pengembangan kemampuan membaca permulaan peserta 
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didik disleksia melalui pendekatan visual dan fonologis 

yang sesuai dengan karakteristik mereka. 

 

Saran 

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru atau pengajar, disarankan untuk 

memanfaatkan media “Belfa” secara optimal dengan 

membaca petunjuk penggunaan terlebih dahulu, 

menggunakan sistem reward secara konsisten, dan 

memberikan pendampingan aktif kepada peserta 

didik disleksia. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

melanjutkan penelitian hingga tahap implementasi 

dan evaluasi guna mengetahui efektivitas media 

“Belfa” secara nyata, serta mengembangkan versi 

digital agar dapat diakses lebih luas. Selain itu, 

disarankan juga agar mengembangkan dengan 

menggunakan tema yang lebih banyak dan juga lebih 

luas. 
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